KLIPING PERPUSTAKAAN DPR-RI
http://kliping.dpr.go.id

Judul
Tanggal
Surat Kabar
Halaman

: Omicron Ancam Pemulihan Ekonomi - Sri Mul Pasang Kuda-kuda
: Minggu, 30 Januari 2022
: Rakyat Merdeka

' 9

Omicron Ancam Pemulihan Ekonomi

Sri Mul Pasany Kuda-kuda

Banyak kalangan mulai ketar-ketir dengan terus
meningkatnya kasus Covid-19 varian Omicron. Sebab, jika
penularannya tak mampu dikendalikan bisa menganggu

pemulihan ekonomi nasional.

MENTERI Koordinator (Menko)
Bidang Kemaritiman dan Investasi
Luhut Binsar Panjaitan yakin
kenaikan kasus Covid-19 varian
Omicron di dalam negeri terken-
dali. Dengan hegitu, agenda pemu-
lihan ekonomi masih dapatberjalan
sesuai rencana dan target.
“Kalau kita bisa me-ma-
nage masalah Covid-19 varian
Omicron ini, tidak akan meng-
ganggu proyeksi (pemulihan
ekonomi) yang Kita buat,” kata
Luhut, di Jakarta, Kamis (27/1).
Pemerintah menargetkan per-
tumbuhan ekonomi tahun ini di
kisaran 5.2 persen. Namun de-
mikian, realisasinya bergantung
pada penanganan Covid-19 dan
pemulihan ekonomi tahun ini.
Luhut mengakui, kasus Omi-
cron di Indonesia menimbulkan
ketidakpastian bagi pertumbu-
han ekonomi pada tahun ini.
Oleh karena itu, penanganan
kasus Omicron harus dilakukan
dengan tepat.Tapi, ditekan-
kannya, kasus Omicron bukan
satu-satunya penyebab ketidak-

pastian perekonomian di 2022.
Ekonomi Indonesia juga akan
dipengaruhi ancaman perkem-
bangan ekonomi global.

“Seperti ancaman penurunan
likuiditas dari tapering off ke-
bijakan Amerika Serikat, de-
faulrdisektor properti Tiongkok,
hingga ancaman perubahan
iklim,” terang Luhut.

Meski begitu, Luhut memasti-
kan penanganan Covid-19 masih
tetap menjadi prioritas Peme-
rintah. Butuh kerja sama semua
pihak agar penanganan Covid-
19 varian Omicron, tepat.

Menteri Keuangan (Menkeu)
Sri Mulyani menuturkan, kasus
Omicron yang kian masil jadi
perhatian serius Pemerintah.
Berbagai penanganan dilakukan
Pemerintah agar nantinya tidak
terlalu banyak mempengaruhi
kinerja perekonomian, khusus-
nya di kuartal pertama 2022.

“Covid-19 varian Omicron di
Indonesia masih rendah., namun
kita memiliki kewaspadaan
vang tinggi dengan tren kenaik-

Sri Mulyani

an penularan yang sekarang
sifatnya lokal,” ujar Sri Mulyani
dalam Rapat Kerja (Raker) ber-
sama Komisi XIDPR di Jakarta,
Kamis (27/1).

Ani-sapaan akrab Sri Mul-
yani menyebutkan, kasus rata-
rata Covid-19 varian Omicron
di dunia dalam 7 hari per 25
Januari 2022 mencapai 3,31
juta orang, dengan kematian
sebanyak 8.000 jiwa. Sedangkan
di Indonesia sudah 1.808 kasus
dengan kematian 2 orang.

Agar penyebarannya bisa di-
tekan, kata Menkeu, Presiden
Jokowi telah meminta seluruh ja-
jaran untuk segera meningkatkan
vaksinasi, termasuk booster seba-
gai langkah mencegah potensi ter-
Jadi gelombang varian Omicron.

Ani menyampaikan, berbagai
langkah-langkah dalm meng-
hadapi varian Omicron akan
berpengaruh terhadap akselerasi
pemulihan ekonomi.

Karena jalan menuju endemi
ini tidak smooth. Setiap negara
lain juga terus mencoba-coba.

“Jadi kami juga akan melihat
perkembangan varian atau jenis
virusnya, serta kemungkinan
ditemukannya vaksin maupun
pengobatan yang lebih baik.”
tegasnya.

la memastikan, Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara
(APBN) tahun 2022 fleksibel
dan antisipatif dalam menghadapi
risiko pandemi, mempercepat
pemulihan ekonomi, melanjutkan
pembangunan infrastrukiur prio-
ritas, meningkatkan daya saing,
serta mendukung reformasi struk-
tural sebagai instrumen mewujud-
kan Indonesia Maju 2045.

“Kami sudah melihat momen-
tum pemulihan ekonomi cukup

baik sampai saat ini. Kondisi
yang baik ini yang akan terus
kami jaga.” imbuhnya.

Direktur Center of Economic
and Law Studies (Celios) Bhima
Yudhistira meminta, Pemerintah
ckstra waspada dan belajar dari
gelombang Covid-19 varian
Delta pada Juli 2021,

“lika Omicron kembali se-
babkan peningkatan level Pem-
berlakuan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat (PPKM) pertumbu-
han ckonomi pada kuartal [-2022
bisa ikut terkoreksi,” kata Bhima
kepada Rakyat Merdeka.

Hal itu terjadi, lanjut Bhima,
karena belanja masyarakat kem-
bali melemah. Apalagi masyarakat
sedang dihadapkan pada naiknya
harga kebutuhan pangan dan an-
caman kenaikan harga energi.

Aktivitas ekonomi yang
terganggu, akan menimbul-
kan kekhawatiran pemulihan
ekonomi.

Selain itu, menurutnya, per-
dagangan luar negeri juga relatif
terpengaruh. Misalnya biaya
logistik shipping naik 3-4 kali
lipat ke beberapa negara tujuan
ekspor karena adanya pem-
batasan sosial di negara mitra
dagang Indonesia. mNov
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